BAB YV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Untuk merancang sebuah typeface dengan menggunakan pendekatan Green
Graphic Design, seorang perancang harus memperhatikan form dari typeface
tersebut seperti membuat “missing area”, inkwells, atau modifikasi form lain yang
bertujuan untuk menghemat tinta tanpa mengubah bentuk utama karakter. Ketika
dicetak, pemilihan warna pada tinta juga diperlukan karena setiap campuran warna
memiliki kandungan logam yang berbeda. Pemilihan media cetak juga dapat
dilakukan untuk menyesuaikan #ypeface dengan tingkat penyerapan kertas dan
memaksimalkan sustainability dari perancangan yang sedang dilakukan. Tentunya,
dalam setiap perancangan typeface juga harus memiliki readability, legibility, dan
clarity yang baik sesuai dengan fungsi typeface itu sendiri. Perancangan ini sebagai
solusi untuk menggantikan body text dan mengurangi limbah percetakan,

khususnya dalam hal penggunaan tinta.

5.2. Saran

Untuk peneliti selanjutnya, dalam penentuan narasumber ada baiknya jika calon
narasumber yang merupakan seorang pelaku green graphic design dan bukan
pelaku green design, karena green design merupakan paham ilmu yang dipraktekan
dalam bidang arsitektur dan bukan graphic design, sehingga biasanya tidak
memberikan input yang cukup dalam penelitian desain grafis. Untuk universitas,

ada baiknya jika mata kuliah typography lebih diperdalam, terutama dalam interval
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ruang huruf. Mata kuliah #ypography juga akan lebih baik jika menggunakan

aplikasi yang up-to-date.
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